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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan mengenai Sistem Kinerja Perawatan Dan 

Pemeliharaan Bus di Strategic Business Unit (SBU) Pada Pemeliharaan Perum 

PPD Menggunakan Maintenance Scorecard, dapat ditarik kesimpulan bahwa : 

1. Model Maintenance Scorecard (MSC) yang dirancang dan diperoleh dari 

menurunkan misi ke strategi perawatan untuk setiap perspektif yang diperoleh 

dari analisis SWOT dengan hasil grafik skoring menunjukkan bahwa 

penjumlahan nilai faktor internal dengan jumlah 0,787 serta penjumlahan nilai 

faktor eksternal menghasilkan nilai positif dengan nilai 0,760 sehingga grafik 

menunjukkan posisi perusahaan berada pada kuadran satu. Hasil grafik 

menunjukkan empat tipe pilihan strategi yaitu SO (Strength-Opportunity), 

WO (Weakness-Opportunity), ST (Strength-Threats), dan WT (Weakness-

Threats) yang kemudian dilakukan penurunan misi perusahaan ketiga level 

berdasarkan model MSC 

2. Pada dokumentasi model MSC dapat dilihat delapan tujuan strategis pada 

Competitive Advantages (tingkat Corporate), sepuluh tujuan strategis pada 

Strategic Advantages (tingkat Strategic), dan empat belas tujuan strategis pada 

Strategic Assets (tingkat Functional). Hasil yang telah tervalidasi dalam 

penentuan KPI yang digunakan mencapai 29 KPI sehingga terdapat tiga KPI 

yang tidak tervalidasi.  

3. Hasil pembobotan setelah dinormalisasi yang memiliki bobot terbesar dan 

yang harus paling diperhatikan pada perspective Productivity adalah 

peningkatan ketersediaan armada bis dan tingkat kehadiran mekanik dengan 

bobot masing-masing (0,351), pada perspektif Cost Effectiveness yaitu 

penggunaan suku cadang sesuai kebutuhan (0,424), pada perspektif Safety 

yaitu tingkat pelanggaran mekanik terhadap penggunaan APD (0,33) dan 

pengontrolan penggunaan APD (0,33), pada perspektif Environment yaitu 

optimalisasi layout bengkel, tingkat pengaduan masyarakat dan pengolahan 
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jumlah limbah dengan bobot masing-masing (0,260) pada perspektif Quality 

yaitu Scheduling terhadap perawatan dan perbaikan (0,248) terakhir pada 

perspektif Learning memiliki bobot yang sama pada sertifikasi pekerja, 

peningkatan program pelatihan, OJT untuk mekanik serta kemampuan untuk 

pengemudi (0,25). 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut perlu dilakukan tindak lanjut dari SBU 

Pemeliharaan Perum PPD terkait empat strategi untuk dapat dilakukan penurunan 

visi dan misi perusahaan ketiga level berdasarkan model MSC. Penilaian kinerja 

sebaiknya menggunakan seluruh data dalam dokumentasi KPI yang telah 

dirancang, supaya hasil penilaian pemeliharaan memberikan hasil yang lebih 

akurat dengan mempelajari terlebih dahulu KPI dan bagaimana cara membuat 

tools yang dperlukan untuk mengukur dan mencapai target KPI tersebut. 

Prioritas indikator pada perspektif Productivity menunjukkan perlu 

ditingkatkannya ketersediaan armada bus serta ditingkatkannya kehadiran 

mekanik. Kehadiran mekanik menjadi poin utama dalam melakukan pelaksanaan 

perawatan dan pemeliharaan bus. intesnsitas kerusakan yang terjadi semakin kecil 

dengan semakin tingginya kehadiran mekanik. Keterkaitan antara mekanik dan 

produktifitas pada bagian perawatan dalam hal pemberian batas waktu pengerjaan 

perawatan. 

Prioritas tertinggi perspektif Cost Effectiveness terdapat pada indikator 

penggunaan suku cadang sesuai kebutuhan. Penggunaan anggaran suku cadang 

yang efektif menjadi tujuan strategi perusahaan terkait penghasilan yang didapat 

dari bus yang beroperasi. Melakukan optimalisasi dengan melakukan penggantian 

suku cadang pada bus yang benar-benar mengalami kerusakan. 

Prioritas tertinggi pada perspektif Safety terdapat pada indikator tingkat 

pelanggaran mekanik terhadap penggunaan APD serta pengontrolannya. Mekanik 

yang tidak menggunakan APD perlu diberi sanksi yang tegas. Penanganan yang 

lebih dapat dilakukan dengan pengadaan safety patrol oleh petugas HSE terhadap 

penggunaan APD pada mekanik 
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Prioritas tertinggi pada perspektif Environment terdapat pada optimalisasi 

layout bengkel yang perlu diperhatikan dengan menggunakan peraturan stall yang 

sesuai dengan jumlah bus yang ada. Indikator pengolahan jumlah limbah yang 

perlu diperhatikan terkait pihak operasional lebih memperhatikan faktor 

lingkungan terkait limbah sisa perawatan. 

Prioritas tertinggi pada perspektif Quality terdapat pada scheduling 

terhadap perawatan dan perbaikan. Penjadwalan sebaiknya perlu dilakukan 

evaluasi dan perbaikan untuk proses perawatan dan pemeliharaan bus yang lebih 

teratur. Prioritas tertinggi pada perspektif Learning terdapat pada indikator 

sertifikasi mekanik, peningkatan pelatihan, On the job training (OJT) untuk 

mekanik serta kemampuan pengemudi. Mekanik yang berkompeten dapat 

melakukan proses perawatan dan pemeliharan bus yang baik dan benar. Mekanik 

sebaiknya diberikan pelatihan keterampilan dalam perawatan dan pemeliharaan 

bus serta pemberian sertifikasi profesi.                                                                                                

Penelitian lanjutan dilakukan dengan penentuan strategi yang lebih rinci 

setelah diperoleh dari analisis SWOT dan diperlukan untuk mengidentifikasi 

tingkat ukuran dokumentasi KPI yang dibuat dan disesuaikan berdasarkan kondisi 

nyata pada perusahaan untuk mengetahui nilai kepentingan KPI yang lebih akurat 

dan lebih mencapai target. Saran pada proses perancangan KPI akan lebih baik 

jika mempertimbangkan indikator lain pada setiap perspektif untuk pencapaian 

kinerja perawatan yang lebih kompleks. 
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